BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1. Penambahan inhibitor ekstrak kulit buah kakao dalam media air
gambut dapat menurunkan laju korosi pada baja. Nilai laju korosi
terendah terjadi pada saat penambahan konsentrasi inhibitor 1400 ppm
pada waktu perendaman ke 7 yaitu sebesar 1,59031 mdd.

2. Nilai efisiensi inhibisi tertinggi terjadi pada konsentrasi 1400 ppm dan
waktu perendaman ke 7 yaitu 86,62%.

3. Dari angket yang telah diisi oleh guru sebagai penilaian terhadap
pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao) sebagai
inhibitor korosi pada baja dalam media air gambut sebagai sumber
belajar pada materi redoks didapatkan persentase 89,6% yang
dikategorikan sangat baik dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar
pada materi redoks.

B. Saran

1. Untuk penelitian lain, agar perlunya diadakan penetapan kadar tanin
ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao) sehingga didapatkan
informasi yang lebih banyak dan bermanfaat bagi pembaca.

2. Melakukan penentuan laju korosi dengan menggunakan metode lain

seperti metode polarisasi potensiometrik
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3. Melakukan penambahan variabel lain, misalnya variasi pH, variasi

media perendaman dan temperatur.



